BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
A. Analisis Semantik

Penelitian ini menganalisis makna dalam empat lagu berbahasa Sunda: Manuk
Dadali, Bubuy Bulan, Sapu Nyere Pegat Simpay, dan Sabilulungan menggunakan
pendekatan semantik. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengungkap
makna leksikal, gramatikal, idiomatikal, dan peribahasa yang terkandung dalam
lirik lagu-lagu tersebut.

Hasil analisis semantik pada masing-masing lagu tersebut sebagai berikut, pada
lagu “Manuk dadali” penggambaran mengenai semangat untuk mecapai
kebebasan, keberanian dan juga keteguhan melalui perumpamaan burung garuda
sebagai symbol dari kekuatan yang diselimuti oleh rasa penuh bangga. Tak luput
juga dari nilai kepahlawanan dan solidaritas untuk saling melindungi dan
memperjuangkan kebersamaan. Lain pula dengan makna yang terdapat pada lagu
“Bubuy Bulan” karena pada lagu ini mengandung makna emosional dan juga
filosofis yang menjadi pokok penting untuk merefleksikan kehidupan, kerinduan,
keteguhan serta hubungan manusia dengan alam dan waktu. Adapula
penggambaran bentuk kesetiaan dan keteguhan hati dalam pencarian atau harapan.
Sementara itu pada lagu “Sapu Nyere Pegat Simpay” memiliki nilai penting yang
meliputi beberapa aspek mulai dari aspek kebersamaan dan solidaritas dalam
membangun hubungan yang kuat menegaskan perlunya memanfaatkan waktu
bersama agar dapat mempererat hubungan sosial. Dan yang terakhir makna lagu
“Sabilulungan” yang bukan hanya sekedar lagu daerah tetapi juga sebagai media
untuk menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang memiliki esensi penting bagi
masyarakat. Pada lagu ini pula menegaskan pentingnya kerja sama dan juga saling
tolong menolong sebagai kunci untuk dapat menghadapi tantangan bersama.

Pendekatan semantik dipilih karena fokusnya pada kajian makna kata dan
hubungan makna dalam bahasa. Dengan menganalisis makna secara mendalam,

penelitian ini tidak hanya menjelaskan pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta
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lagu tetapi juga mengungkap amanat atau pesan tersirat yang mungkin tidak
diketahui oleh pendengar.

Pemilihan lagu didasari oleh nilai-nilai kearifan lokal dan filosofi budaya
Sunda yang terkandung di dalamnya, yang relevan untuk diintegrasikan dalam
program Profil Pelajar Pancasila (P5) guna mengembangkan keterampilan sosial
dan karakter berwawasan budaya pada siswa Fase C.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman
tentang ilmu semantik tetapi juga memperkuat apresiasi terhadap kekayaan budaya
lokal, menjadikannya alternatif media edukasi yang efektif untuk melestarikan
nilai-nilai budaya Sunda.

B. Integrasi P5

Pendalaman budaya dan identitas budaya dalam konteks Profil Pelajar
Pancasila bertujuan untuk membantu siswa memahami dan menghargai keragaman
budaya serta identitas budaya mereka sendiri. Melalui eksplorasi budaya, refleksi
identitas, dialog antarbudaya, dan kegiatan praktis, siswa diharapkan dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih luas dan sikap saling menghormati
terhadap perbedaan budaya. Selain itu, penerapan nilai-nilai budaya dan kolaborasi
dengan komunitas membantu memperkuat identitas budaya lokal sembari tetap
terbuka terhadap pengaruh global.

Pada subelemen eksplorasi dan perbandingan pengetahuan budaya, siswa
didorong untuk mengumpulkan informasi, mendeskripsikan kepercayaan dan
praktik, serta membandingkan budaya untuk mengembangkan wawasan yang lebih
luas dan sikap toleran terhadap keragaman. Proses ini melibatkan refleksi pribadi,
pengembangan keterampilan komunikasi, dan penerapan pemahaman dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, subelemen menghormati keanekaragaman budaya menekankan
pentingnya kesadaran budaya, sikap toleransi, serta kegiatan interaktif dan
partisipatif untuk memperkuat penghargaan terhadap keberagaman dan kerukunan
sosial. Melalui proyek budaya multikultural, diskusi reflektif, dan kunjungan ke
komunitas budaya, siswa diharapkan mampu menghargai perbedaan sebagai

kekayaan bangsa dan membangun masyarakat yang inklusif.

Hesti Amalia. 2025

ANALISIS 4 LAGU BERBAHASA SUNDA (MANUK DADALI, BUBUY BULAN, SABILULUNGAN DAN SAPU
NYERE PEGAT SIMPAY) SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA EDUKASI KEARIFAN LOKAL PADA SISWA FASE C
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



107

Secara keseluruhan, ketiga subelemen ini saling melengkapi dalam membentuk
profil pelajar Pancasila yang beridentitas nasional, berpikiran terbuka, dan mampu
beradaptasi dalam era globalisasi tanpa kehilangan jati diri budaya.

C. Alternatif Proyek dengan Tema Kearifan Lokal

Pengintegrasian analisis semantik dalam pelaksanaan P5 membantu siswa
dalam mendalami budaya dan identitas budaya, mengeksplorasi serta
membandingkan pengetahuan budaya, kepercayaan, dan praktiknya, serta
menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya. Dalam
mendalami budaya dan identitas, siswa diajak untuk mengeksplorasi budaya,
merefleksikan identitas budaya, berdialog antarbudaya, terlibat dalam kegiatan
praktis, menerapkan nilai-nilai budaya, berkolaborasi dengan komunitas,
menggunakan teknologi, dan menciptakan karya budaya.

Sementara itu, dalam mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan
budaya, siswa didorong untuk mengumpulkan informasi, mendeskripsikan
kepercayaan dan praktik budaya, membandingkan antarbudaya, melakukan refleksi
pribadi, mengembangkan keterampilan komunikasi, dan menerapkan pemahaman
dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, untuk  menumbuhkan rasa menghormati  terhadap
keanekaragaman budaya, siswa dilatih untuk membangun kesadaran budaya,
mengembangkan sikap toleransi, dan berpartisipasi dalam kegiatan interaktif yang
mendorong apresiasi terhadap perbedaan. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan
mampu mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang keragaman budaya
dan membangun sikap inklusif dalam kehidupan sosial.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis makna dalam lagu Manuk Dadali, Bubuy Bulan,
Sapu Nyere Pegat Simpay, dan Sabilulungan menggunakan pendekatan semantik,
terdapat beberapa implikasi penting yang dapat diambil, yaitu:

1. Pengembangan Media Edukasi Lokal
Lirik lagu-lagu Sunda yang sarat dengan nilai kearifan lokal dan filosofi

budaya dapat dijadikan alternatif media edukasi dalam program Profil Pelajar
Pancasila (P5). Implementasi ini akan membantu siswa Fase C untuk lebih
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memahami dan menghargai kebudayaan lokal sekaligus mengembangkan
keterampilan analitis dalam memahami makna lirik.
2. Pelestarian Budaya Lokal
Dengan memperkenalkan lagu-lagu daerah melalui pendekatan semantik di
lingkungan pendidikan, generasi muda dapat lebih mengenal dan menghargai nilai-
nilai budaya lokal. Hal ini diharapkan dapat mengurangi pengaruh budaya asing
yang semakin dominan di kalangan anak-anak dan remaja.
3. Pengintegrasian dalam Kurikulum Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk memasukkan analisis
semantik lirik lagu daerah sebagai bagian dari materi pembelajaran bahasa dan
budaya di sekolah. Langkah ini tidak hanya memperkaya kurikulum, tetapi juga
memperkuat identitas budaya siswa melalui pendekatan bahasa.
4. Penguatan Kompetensi Bahasa dan Sastra
Analisis makna leksikal, gramatikal, idiomatikal, dan peribahasa dalam lirik
lagu dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam memahami dan menafsirkan
makna secara lebih kritis dan kreatif. Hal ini juga akan memperkuat kemampuan
literasi budaya dan sastra di kalangan siswa.
5. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Budaya
Sekolah dapat mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya
dengan memanfaatkan lagu-lagu Sunda yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal.
Misalnya, melalui pementasan musik daerah, diskusi lirik lagu, atau lomba
interpretasi makna lirik, yang tidak hanya memperkuat apresiasi seni tetapi juga

membangun karakter dan keterampilan sosial siswa.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dari analisis makna dalam lagu Manuk Dadali, Bubuy
Bulan, Sapu Nyere Pegat Simpay, dan Sabilulungan menggunakan pendekatan
semantik, terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya sebagai
berikut:
1. Pengembangan Kajian Semantik yang Lebih Mendalam
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas analisis dengan

mengkaji makna konotatif dan asosiatif dalam lirik lagu daerah lainnya,
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sehingga dapat mengungkap dimensi emosional dan budaya yang lebih dalam
dari setiap kata dan ungkapan yang digunakan.
2. Perbandingan Antar Budaya dan Bahasa
Untuk memberikan perspektif yang lebih komprehensif, penelitian lanjutan
dapat melakukan perbandingan makna lirik lagu daerah Sunda dengan lirik
lagu daerah dari budaya lain di Indonesia. Pendekatan komparatif ini
diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai persamaan dan perbedaan
nilai kearifan lokal di berbagai daerah.
3. Penggunaan Metode Analisis yang Beragam
Selain pendekatan semantik, disarankan untuk menggunakan metode
analisis lain, seperti pragmatik atau stilistika, untuk melihat bagaimana konteks
penggunaan dan gaya bahasa mempengaruhi interpretasi makna lirik lagu
daerah.
4. Eksperimen dalam Media Edukasi
Penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas penggunaan lirik lagu
daerah sebagai media edukasi dalam program Profil Pelajar Pancasila (P5) di
berbagai jenjang pendidikan. Hasil dari eksperimen ini dapat menjadi bukti
empiris mengenai dampak penggunaan lirik lagu daerah dalam memperkuat
literasi budaya dan karakter siswa.
5. Studi tentang Pengaruh Lagu Daerah terhadap Identitas Budaya
Penelitian lanjutan dapat fokus pada pengaruh pembelajaran lirik lagu
daerah terhadap pembentukan identitas budaya dan nasionalisme pada generasi
muda. Hal ini penting untuk melihat sejauh mana lagu daerah dapat berfungsi
sebagai alat pelestarian budaya di tengah pengaruh globalisasi.
6. Pengembangan Materi Pembelajaran Berbasis Digital
Mengikuti perkembangan teknologi, disarankan untuk melakukan
penelitian mengenai pengembangan aplikasi atau platform digital yang
memanfaatkan lirik lagu daerah sebagai materi pembelajaran interaktif.
Langkah ini bertujuan untuk menarik minat generasi digital-native dalam

mempelajari budaya lokal.
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